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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha
Kuasa, dengan limpahan taupik dan hidayah-Nya sehingga
Rencana Kerja (RENJA) Dinas Kesehatan Kabupaten Tabalong
Tahun 2024 telah diselesaikan.

Sesuai amanat Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.
Dinas Kesehatan telah menyusun Rencana Kerja (Renstra) Dinas
Kesehatan tahun 2024.

Renstra Dinas Kesehatan merupakan dokumen perencanaan yang
bersifat indikatif yang memuat program-program pembangunan
kesehatan yang akan dilaksanakan langsung oleh Dinas Kesehatan
maupun dengan mendorong peran aktif masyarakat pada tahun
2024. Rencana Kerja (Renstra) Dinas kesehatan Kabupaten
Tabalong Tahun 2024 sebagai pedoman perencanaan bagi Dinas

Kesehatan Kabupaten Tabalong dalam menyusun program dan




Rencana Kerja Tahun Anggaran 2024 Dinas Kesehatan Kabupaten T abalong

kegiatan dalam Pembangunan Kesehatan selama satu tahun yang
berisikan strategi, kebijakan, program dan kegiatan beserta
penganggaran untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan.

Dokumen rencana Kerja ini diharapkan dapat dijadikan acuan
untuk pelaksanaan pembangunan kesehatan di Kabupaten
Tabalong baik untuk jajaran kesehatan, masyarakat maupun

pihak-pihak lainnya.

Tanjung, Januari 2024

_Plt. Kepala Dinas Kesehatan
"~ Kabupaten Tabalong

NIP. 19720418 199303 1 006
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Rencana Strategis Daerah Kabupaten Tabalong tahun 2020
- 2024 merupakan dokumen perencanaan 5 (lima) tahun
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah (Perda)
Kabupaten Tabalong sebagai dasar Pemerintah Kabupaten
Tabalong dalam memajukan kesejahteraan rakyat dan
menyelenggarakan pelayanan publik daerah.

Rencana Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Tabalong
Tahun 2024 secara garis besar memuat rancangan program dan
kegiatan yang direncanakan tahun 2024 serta pendanaan
indikatif baik yang dilaksanakan langsung oleh Dinas
Kesehatan maupun yang ditempuh dengan mendorong
partisipasi masyarakat. Rencana Kerja merupakan rancangan
usulan sebagai bahan penyusunan rancangan APBD tahun
2024 dengan target yang terukur serta telah disesuaikan
berdasarkan prioritas dan strategi utama guna mendukung visi
dan misi Dinas Kesehatan. Pengajuan Renja ini telah disusun
secara realistis untuk mencapai tujuan pembangunan.

1.2 Landasan Hukum
Dasar Hukum dalam penyusunan Renja SKPD Dinas Kesehatan
adalah :

1. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik
IndonesiaNomor VII/MPR/2001 tentang Visi Indonesia
Masa Depan;

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tabalong;

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara;
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10.

Ll

12.
13.

14.

15.

16.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional ;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah ;

Undang-Undang Nomor 40 tahun 2004 tentang Sistem
Jaminan Sosial Nasional;

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005 - 2025;
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Undang - Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan
Undang - Undang Nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah
Sakit;

Undang - Undang Nomor Nomor 24 tahun 2011 tentang
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintah  DaerahProvinsi, @ Pemerintahan  Daerah

Kabupaten/Kota;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang

Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;
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17.

18.

19,

20.

21.

22,

23.

24.

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020 -
2024;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 17
Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2005 -
2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 15 Tahun
2000 tentang Kewenangan Kabupaten (Lembaran Daerah
Tahun 2000 Nomor 18 Seri D Nomor Seri 13);

Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 21 Tahun
2011 tentang Tarif Biaya Pelayanan Kesehatan Pada RSUD
Tanjung, Puskesmas, Puskesmas Perawatan, Puskesmas
Pembantu dan Puskesmas Keliling;

Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 15 Tahun
2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah
Kabupaten Tabalong Tahun 2014 (Lembaran Daerah
Kabupaten Tabalong Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 05);
Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 9 Tahun
2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2005 - 2025;
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25. Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 10 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2019 - 2024

(Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2021
Nomor 10);

1.3 Maksud dan Tujuan

Rencana Kerja SKPD Dinas Kesehatan mengacu pada
prioritas program Dinas Kesehatan tahun 2024 yang
merupakan Dokumen Perencanaan Urusan Pemerintahan Wajib
Kesehatan yang meliputi Organisasi Dinas Kesehatan dan
Puskesmas dengan berpedoman Program Indikatif Kabupaten
Tabalong Tahun 2024.

Tujuan disusunnya Rencana Kerja SKPD Dinas Kesehatan
adalah sebagai bahan pedoman penyusunan RKPD Kabupaten
Tabalong Tahun 2024 bidang Kesehatan. Rencana Kerja SKPD
Dinas Kesehatan ini diharapkan sudah mengakomodir hasil
Musyawarah Perencanaan dan Pembangunan (Musrenbang)
desa, Kecamatan, Forum SKPD dan Musrenbang Kabupaten.
Dinas Kesehatan sudah berusaha mengakomodir usulan
Musrenbang desa dan kecamatan, namun sehubungan dengan
keterbatasan pagu anggaran yang ada di SKPD Dinas Kesehatan
maka tidak semua usulan di Musrenbang kecamatan dapat
terakomodir sehingga yang dimasukan merupakan usulan yang

super prioritas dari usulan tersebut.

E. Sistematika Penulisan
RANCANGAN RENCANA KERJA (RENJA) SKPD TAHUN 2024
BAB1 PENDAHULUAN
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BAB II

BAB III

D.

. Latar Belakang

(berisi latar belakang kenapa RENJA SKPD disusun,
al. Meliputi urgensi/pentingnya SKPD dalam rangka
pencapaian target pembangunan daerah (RPJMD) dil.)

. Dasar Hukum

(berisi peraturan perundangan yang menjadi dasar
eksistensi SKPD dan penyusunan Renja SKPD, mulai
dari UU, PP, dan Perda).

. Maksud dan Tujuan

(berisi uraian maksud dan tujuan disusunnya Renja
SKPD).

Sistematika Penulisan

(berisi urutan Bab dan sub bab penyusunan Renja).

Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun lalu

A

D.
E.

Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun lalu dan

Pencapaian Renstra.

. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

. Isu-isu penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

SKPD
Review terhadap Rencana awal RKPD

Perihal Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan

A.
B.
C.

Telahaan terhadap Kebijakan Nasional dan Provinsi
Tujuan dan sasaran Renja SKPD

Program dan kegiatan

BAB IV Penutup
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BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun lalu dan Pencapaian
Renstra.

Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Tabalong tahun 2023
(kegiatan tahun 2024 masih berjalan) tergambar dalam tingkat
pencapaian sasaran yang dilaksanakan melalui berbagai
kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang
ditetapkan dalam Rencana Strategis Dinas Kesehatan 2020-
2024.

Hasil pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2023 adalah

sebagai berikut :
; p N EEREERERaREE Eire) | R
. PROGRAM | . Anggaran | Realisasi | %
PROGRAM PENUNJANG URUSAN 92.792.733.980 64.757.469.146 69,79
PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA
PROGRAM PEMENUHAN UPAYA 72.957.079.387 63.778.861.252 87,42
KESEHATAN PERORANGAN DAN UPAYA
KESEHATAN MASYARAKAT
PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS 5.276.443.487 3.755.473.673 71,17
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT 468.936.620 176.131.000 37,56
KESEHATAN DAN MAKANAN MINUMAN
PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 494.533.817 411.670.075 83,24
BIDANG KESEHATAN
TOTAL |  171.989.727.291 |  132.879.605.146 77,26
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

2.1.1 Angka Kematian

Mortalitas adalah angka kematian yang terjadi pada kurun
waktu dan tempat tertentu yang diakibatkan oleh keadaan
tertentu. Mortalitas atau kejadian kematian dalam suatu
masyarakat dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi
kesehatan masyarakat, keberhasilan pelayanan kesehatan dan
keberhasilan program-program pembangunan kesehatan
lainnya. Pada bagian ini kita dapat melihat bagaimana gambaran
kejadian kematian dalam periode tahun terakhir di Kabupaten

Tabalong.

Angka Kematian Bayi (AKB) per-1.000 Kelahiran Hidup.

Infant Mortality Rate atau Angka Kematian Bayi (AKB)
merupakan indikator yang lazim digunakan untuk menentukan
derajat kesehatan masyarakat sehingga banyak program kesehatan
yang ada ditujukan untuk menurunkan AKB ini. AKB ini didefinisikan
sebagai jumlah bayi yang meninggal pada fase antara kelahiran
hingga bayi belum mencapai umur 1 tahun per 1.000 kelahiran hidup.

Angka kematian bayi diklasifikasikan menjadi empat kelompok
yaitu rendah jika AKB kurang dari 20; sedang 20-49, tinggi 50-99 dan
sangat tinggi jika AKB di atas 100 per 1000 kelahiran hidup (Depkes,
2009). Berdasarkan klasifikasi tersebut maka AKB di Kabupaten
Tabalong termasuk dalam klasifikasi rendah.

Angka kematian Bayi (AKB) di Kabupaten Tabalong tahun 2023
adalah 10 per 1000 Kelahiran Hidup, jumlah yang sama dengan tahun
2022 yang sebesar 10 per 1000 Kelahiran Hidup. Data selengkapnya
dapat di lihat pada grafik berikut ini.
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Grafik 2.1
Angka Kematian Bayi (AKB) per 1000 kelahiran hidup
di Kabupaten Tabalong Tahun 2019 s/d 2023
12
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Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Tahun 2023

Hasil dari analisis kasus kematian bayi yang ada, lebih dari
setengahnya dikarenakan BBLR/Asfeksia, dimana kematiannya
di fasilitas kesehatan (Rumah Sakit/Klinik) dan ada juga kasus
yang meninggal di rumah dan semuanya telah mendapatkan
pelayanan kesehatan pada bayi baru lahir. Penyebab kelahiran
BBLR/prematur di kabupaten Tabalong sebagian besar karena
umur kehamilan ibu belum cukup bulan (<37-40 minggu),
sebelum masa kehamilan mencapai 37 minggu sudah terjadi
persalinan. Hal ini menyebabkan bayi yang dilahirkan memiliki
Berat Badan Lahir Rendah (<2500 gram) dan disertai organ
tubuh bayi belum cukup matang yang menjadi salah satu faktor

resiko tinggi penyebab kematian bayi.

Jumlah Kematian Ibu/Angka Kematian Ibu (AKI)

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah banyaknya wanita yang
meninggal dari suatu penyebab kematian terkait dengan
gangguan kehamilan atau penanganannya (tidak termasuk
kecelakaan atau kasus insidentil) selama kehamilan,

melahirkan dan dalam masa nifas (42 hari setelah melahirkan)
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tanpa memperhitungkan lama kehamilan per 100.000 kelahiran
hidup (DepKes 2009). Angka Kematian Ibu secara langsung
digunakan untuk memonitor kematian terkait dengan
kehamilan. AKI dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk
status kesehatan secara umum, pendidikan dan pelayanan
kesehatan selama kehamilan dan melahirkan.

Jumlah Kematian Ibu di Kabupaten Tabalong pada tahun
2023 sebanyak 3 orang dari 3.243 kelahiran hidup, setara
dengan 93 per 100.000 Kelahiran hidup. Angka Kematian Ibu
(AKI) tahun 2023 lebih rendah dari tahun 2022 yang sebesar
135 per 100.000 Kelahiran hidup atau dengan jumlah kematian
ibu sebanyak 5 orang.

Gambaran angka kematian ibu sejak tahun 2013 sampai

tahun 2023 dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 2.2
Angka Kematian Ibu (AKI) di Kabupaten Tabalong Tahun
2019 s/d 2023
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Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Tahun 2023

Dalam upaya percepatan penurunan angka kematian ibu
(AKI), di Indonesia sejak tahun 2007 telah dikembangkan
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Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi
(P4K). Untuk mengetahui data kematian ibu per puskesmas
dapat dilihat pada grafik berikut.

Grafik 2.3
Jumlah Kematian Ibu Hamil, Ibu Melahirkan, dan Ibu

Nifas Kabupaten Tabalong Tahun 2019 - 2023
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Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Tahun 2022

Dari kematian ibu di kabupaten Tabalong yang berjumlah
3 kasus semuanya sudah mendapatkan pelayanan ibu hamil
sesuai standar kualitas, yaitu pelayanan antenatal yang
memenuhi 10T selama kehamilannya. Berdasarkan penyebab
kematian ibu yang ada tahun 2023, 2 orang disebabkan
Eklamasi, dan sisanya karena gangguan darah.

Dalam upaya percepatan penurunan angka kematian ibu
(AKI), di Indonesia sejak tahun 2007 telah dikembangkan
Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi
(P4K).
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2.3 Isu-isu penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD
1. Penurunan Angka Kematian Ibu
Penurunan Angka Kematian Bayi

Penurunan Stunting;

Rasio Dokter Terhadap Jumlah Penduduk

Fasilitas Kesehatan Dengan Ketersediaan Obat Esensial

2
3
4. Universal Health Coverage (UHC) / Jaminan Kesehatan Nasional;
5
6
7. Nilai AKIP

2.4 Review terhadap Rencana awal RKPD

Analisis lingkungan baik internal maupun eksternal
organisasi merupakan hal yang penting dalam menentukan
keberhasilan bagi suatu organisasi. Dengan mengetahui kondisi
internal maupun eksternal organisasi dengan memperhatikan
kebutuhan  Renstra  Dinas  kesehatan  kab.Tabalong
stakeholders, akan dapat di ketahui kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman yang menghadang organisasi.

Analisis  lingkungan  sangat  diperlukan  untuk
meningkatkan kemampuan organisasi dalam merespon setiap
perkembangan zaman. Lingkungan internal mencakup struktur
organisasi, komonikasi antar bagian dalam organisasi,
sumberdaya yang semuanya akan mendukung kelangsungan
hidup organisasi. Pemahaman terhadap lingkungan internal
akan memberikan pemahaman kepada organisasi akan kondisi
dan kemampuan organisasi. Sedangkan lingkungan eksternal
meliputi situasi dan kondisi di sekeliling organisasi yang
berpengaruh pada kehidupan organisasi. Salah satu metode
yang dipergunakan untuk melakukan analisis lingkungan

internal dan eksternal adalah metode SWOT.




Rencana Kerja Tahun Anggaran 2024 Dinas Kesehatan Kabupaten Tabalong

a. Analisis Eksternal

Berbagai kecendrungan pembangunan terkait dengan
sector Kesehatan, berbagai kecendrungan
mengkhawatirkan di sector kesehaatn antara lain

Ancaman penyakit menular, HIV/AIDS masih ada yang
belum terdeteksi dan semakin meningkatnya penyakit
tidak menular yang dapat menyebabkan stroke dan

penggunaaan narkoba menunjukan kenaikan.

Namun disamping itu ada kecendrungan yang positif di
sector kesehatan antara lain : semakin meningkatnya
perhatian pemerintah terutama untuk masyarakat miskin
dan penanggulangan masalah sustainable
Development Goals semakin meningkatnya peran
masyarakat dan swasta sehingga meningkatnya mutu
pelayan kesehatan di sertai dengan adanya peningkatan

terhadap sarana dan prasarana.
b. Analisis Internal

Analisis internal menggunakan konsep value chain, dalam
model ini keadaan internal Dinas Kesehatan Kab.tabalong
di nilai menggunakan fungsi manajemen dan system

pendukung manajerial.
Fungsi manajemen :

Kelemahan : belum mempunyai rencana strategi untuk

perencanaarn
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Kekuatan: mempunyai minat dan motivasi kuat untuk
meningkatkan perencanaan dalam rangka menjalankan

visi misi dinas kesehatan.
System Pendukung Manajemen
Manajemen SDM :

Kelemahan :Penyebaran SDM yang kurang marata di
perbagai UPT Puskesmas dan belum optimalnya

pelaksanaan rotasi dan mutasi petugas.

Kekuatan :Kualitas SDM yang bagus; adanya

komitmen,loyalitas dan integritas yang tinggi
System Keuangan dalam pelayanan

Kelemahan : system keuangan UPT Puskesmas masih
menggunakan pola birokrasi, Tarif perda UPT Puskesmas

sudah tidak sesuai dengan kondisi sekarang.
Manajemen Informatika

Kelemahan : Tidak ada kasi khusus menangani SIK dan

belum mempunyai system pelaporan online yang baik

Kekuatan : adanya motivasi kuat untuk mengembangkan
SIK
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BAB IV
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS
TAHUN 2024

A. Tujuan dan Sasaran Target Kinerja SKPD 2024

Sebagaimana tercantum dalam RPJMD Kabupaten Tabalon
2020 - 2024 maka tujuan pembangunan bidang kesehatan di
Kabupaten Tabalong secara umum adalah untuk Meningkatnya
akses dan kualitas pelayanan bidang kesehatan di Kabupaten
Tabalong. Adapun sasaran kinerja Tahun 2024 adalah sebagai
berikut :
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B. Strategi dan Kebijakan

Strategi yang dirumuskan dalam RPJMD adalah Peningkatan

derajat kesehatan masyarakat dengan kebijakan :
» Meningkatkan aksesibilitas pelayanan kesehatan
» Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan

» Meningkatkan serta peran serta masyarakat dalam bidang
kesehatan
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Rencana Kerja Tahun Anggaran 2024 Dinas Kesehatan Kabupaten Tabalong

BAB IV
PENUTUP

Penyusunan Rencana Kerja Tahun 2024 (RENJA) Dinas
Kesehatan Kabupaten Tabalong menyajikan uraian Tentang Kinerja

instansi Dinas Kesehatan dalam hal Perencanaannya.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa Rencana Kerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Tabalong Tahun 2024 ini jauh dari sempurna
oleh karena itu kami membutuhkan koordinasi, singkronisasi dan
kerja sama yang optimal dari berbagai pihak untuk mendukung

perbaikan penyusunan ditahun-tahun mendatang.

Tanjung, Januari 2024

Plt. Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Tabalong,

'H/H&mratit, S Kep, Ns, SH, MM, MH.

“NIP: 19720418 199303 1 006




